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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang. Pendidikan di 

Indonesia dari tahun ke tahun selalu mengalami perubahan dan kemajuan. 

Pemerintah mengadakan pembangunan dalam berbagai sektor untuk menuju 

negara yang lebih maju. Salah satunya pada sektor pendidikan. Pendidikan 

merupakan investasi jangka panjang yang memerlukan usaha dan dana yang 

cukup besar, hal ini diakui oleh semua orang atau suatu bangsa demi 

kelangsungan masa depannya. Bangsa Indonesia menaruh harapan besar terhadap 

pendidik atau guru dalam perkembangan masa depan bangsa ini, karena dari 

sanalah tunas muda harapan bangsa sebagai generasi penerus dibentuk. Jika 

seorang pendidik tidak menjalankan tugasnya sebaik mungkin maka maka output 

yang didapat tidak akan maksimal sehingga generasi penerus bangsa akan kalah 

dengan negara lain. Bangsa Indonesia akan semakin tertinggal dengan negara-

negara lain.  

Dalam kegiatan belajar di sekolah, guru memilki peranan yang paling 

besar. Tugas utama seorang guru adalah mendidik, mengajar, dan melatih para 

siswa agar mampu mengerjakan tugas tersebut dengan baik. Guru harus bisa 

menerapkan suatu strategi pembelajaran yang tepat, inovatif dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa sehingga siswa tidak merasa bosan atau jenuh dalam mengikuti 
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kegiatan belajar mengajar di kelas. Jika siswa merasa bosan maka materi yang 

disampaikan oleh guru akan sulit diterima. Guru juga dituntut harus menguasai 

berbagai kemampuan, salah satu kemampuan yang harus dimiliki adalah 

mengembangkan diri secara professional. Ini berarti, guru tidak hanya dituntut 

menguasai materi ajar atau mampu menyajikanya secara tepat, tetapi juga ditutut 

mampu melihat atau menilai kinerjanya sendiri. Oleh sebab itu, guru harus bisa 

mengembangkan kemampuannya supaya dalam mengajar di dalam kelas dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dengan maksimal.  

 Berdasarkan berbagai jenjang pendidikan di Indonesia, guru SD tidak 

luput dari peranannya dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Mata pelajaran 

yang diajarkan di SD terhitung banyak, salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan 

Alam ( IPA ). IPA merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang alam sekitar 

beserta isinya. Hal ini berarti IPA mempelajari semua benda yang ada di alam, 

peristiwa, dan gejala-gejala yang muncul di alam. IPA merupakan salah satu mata 

pelajaran yang sarat akan materi. Jika penggunaan strategi pembelajaran dalam 

pelajaran IPA tidak tepat maka siswa akan merasa bosan sehingga sulit untuk 

menerima materi. Salah satu kriteria pembelajaran yang efektif adalah  guru dapat 

menciptakan suasana belajar yang dapat yang dapat merangsang siswa untuk 

turus serta atau berpartisipasi dalam pembelajaran.  

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti di SD 

Negeri 1 Jepang Kudus pada siswa kelas V, guru masih menggunakan metode 

ceramah. Ceramah merupakan suatu cara mengajar yang digunakan untuk 



3 

 

menyampaikan materi pembelajaran dari guru kepada siswa secara lisan. Peranan 

murid dalam metode ceramah yang penting adalah mendengarkan dengan teliti 

serta mencatat yang pokok-pokok yang dikemukakan oleh guru.  

Dengan penerapan metode ceramah ini, kegiatan belajar mengajar menjadi 

teacher centered. Guru terlihat lebih mendominasi dalam kagiatan belajar 

mengajar sedangkan siswa cenderung memiliki partisipasi yang sedikit.  

Kurangnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran menyebabkan tujuan 

pembelajaran IPA belum tercapai secara optimal. Pada proses belajar mengajar 

tersebut, tidak semua siswa ikut aktif dalam tanya jawab yang dibuat oleh guru. 

Partisipasi siswa masih kurang dan belum menyeluruh, hanya didominasi oleh 

siswa-siswa tertentu. Kurangnya partisipasi siswa tersebut tampak dari perilaku 

siswa. Beberapa siswa masih terlihat sibuk dengan kegiatannya masing-masing 

seperti mengobrol dengan temannya, bermain sendiri dan melamun.  

Salah satu alternatif untuk mengatasi kurangnya  partisipasi siswa adalah 

menerapkan suatu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa secara aktif  dalam kegiatan belajar mengajar. Strategi yang dipilih peneliti 

untuk meningkatkan partisipasi siswa adalah strategi pembelajaran everyone is a 

teacher here. Dalam strategi ini dapat melatih siswa untuk memiliki keberanian 

menyampaikan pengetahuan yang dimiliki kepada temannya. Selain itu strategi 

pembelajaran ini juga dapat meningkatakan keberanian siswa dalam memberikan 

tanggapan terhadap jawaban temannya. Dengan adanya peningkatan partisipasi 
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siswa dalam pembelajaran, maka akan berdampak kepada tujuan pembelajaran 

atau hasil belajar yang akan meningkat pula. 

Menurut Hisyam Zaini (2008 : 60), mengemukakan bahwa strategi ini 

sangat tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan secara 

individual. Strategi ini  memberi kesempatan kepada setiap peserta didik untuk 

berperan sebagai guru bagi kawan-kawannya. Dengan strategi ini, peserta didik 

yang tidak mau terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif. 

Dengan uraian diatas, maka peneliti ingin mengadakan penelitian tindakan 

kelas pada siswa kelas V SD Negeri 01 Jepang Kudus, dengan judul “ Penerapan 

Strategi Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here Untuk Meningkatkan 

Partisipasi Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas V SD Negeri 1 Jepang 

Kudus Tahun Ajaran 2012/ 2013”  

 

B. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian tidak lepas dari permasalah  yang akan diteliti, maka 

diperlukan pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah adalah sebagai 

berikut : 

1. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V SD Negeri 1 Jepang Kudus 

tahun ajaran 2012/ 2013. 

2. Strategi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi 

pembelajaran everyone is a teacher here . 
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3. Partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar dibatasi pada mengajukan 

pertanyaan, menjawab pertanyaan, memberikan tanggapan dari jawaban siswa 

lain, dan menarik kesimpulan. 

 

C. Perumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah 

dikemukakan diatas, agar permasalahan dapat dibahas secara maksimal. Maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :  

”Apakah penerapan strategi pembelajaran everyone is a teacher here dapat 

meningkatkan partisipasi siswa pada pembelajaran IPA kelas V SD Negeri 1  

Jepang Kudus tahun ajaran 2012/ 2013 ?”  

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan Umum 

1. Untuk meningkatkan pemahaman atau pengetahuan guru tentang cara 

penerapan strategi pembelajaran everyone is a teacher here. 

2. Dengan strategi pembelajaran everyone is a teacher here, pembelajaran 

menjadi lebih bervariatif. 

Tujuan Khusus 

 Untuk mengetahui apakah penerapan strategi pembelajaran everyone is a 

teacher here dapat meningkatkan partisipasi siswa pada pembelajaran IPA kelas V 

SD Negeri 1 Jepang Kudus tahun ajaran 2012/ 2013 ? 
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E. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini memiliki beberapa manfaat. Ada 2 manfaat utama dalam 

penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis, adapun uraian tentang 

manfaat tersebut sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini bermanfaat sebagai berikut : 

a. Sebagai salah satu cara yang dapat dipakai untuk meningkatkan partisipasi 

siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) melalui strategi 

pembelajaran everyone is a teacher here dalam proses belajar mengajar . 

b. Sebagai kajian pustaka bagi semua pihak yang bermaksud melakukan 

penelitian yang sejenis pada pokok bahasan lain untuk  meningkatkan 

partisipasi atau peran serta siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini bermanfaat sebagai berikut : 

a. Bagi guru: 

1) Dapat memberikan masukan dan pedoman dalam penerapan strategi 

pembelajaran everyone is a teacher here untuk meningkatkan partisipasi 

siswa dalam proses belajar mengajar. 

b. Bagi siswa. 

1) Meningkatkan partisipasi siswa di dalam pembelajaran sehingga hasil 

belajar akan meningkat pula. 
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2) Memperoleh pengalaman baru tentang strategi pembelajaran everyone is 

a teacher here dalam proses belajar mengajar di kelas. 

3) Meningkatkan keberanian siswa dalam memberikan pendapat. 

c. Bagi sekolah 

1) Meningkatkan kualitas sekolah  baik dari segi guru, siswa maupun dalam 

proses pembelajaran. 

2) Mewujudkan pembelajaran efektif disekolah yang dapat mencapai tujuan 

pembelajaran secara maksimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 


